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ABSTRAK 

 

Sulis Hidayati, NIM. 12102183030, “Perlindungan Hak Perempuan Pasca Cerai 

dengan Mantan Suami yang Berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) (Studi 

Kasus Kecamatan Doko Kabupaten Blitar, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Ilmu Syariah dan Hukum UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Rohmawati, M.A. 

Kata Kunci: Hak-Hak Perempuan, Pasca Perceraian, Pegawai Negeri Sipil 

 Dalam pelaksanaan perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak 

semudah perceraian pada suami istri yang bercerai pada umumnya, dalam 

perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) terdapat aturan hukum mengenai 

perceraian tersebut, Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bercerai harus mematuhi 

undang-undang pembagian gaji. Dalam hal seorang perempuan yang suaminya 

seorang pegawai negeri. Hal ini bertujuan untuk mantan istri dapat memperoleh 

hak-haknya dari mantan suami yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana melindungi 

hak-hak perempuan pasca perceraian dengan mantan suami yang berstatus 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). 2) Bagaimana perspektif perlindungan hak-hak 

perempuan setelah bercerai dengan mantan suami yang berstatus Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan Perlindungan Hak-Hak 

Perempuan Pasca Perceraian Dengan Mantan Suami Yang Berstatus Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan untuk menganalisis Perlindungan Hak-Hak Perempuan 

Pasca Perceraian Dengan Mantan Suami Yang Berstatus Mpegawai Negeri Sipil 

(PNS) Studi Kasus Kecamatan Doko Kabupaten Blitar.  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian yuridis empiris 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 5 narasumber 

serta 3 hakim. Data yang diperoleh kemudian direduksi dan dijelaskan, hingga 

akhirnya ditarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triagulasi. 

Hasil penelitian: 1). Berdasarkan data penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peraturan yang mengatur tentang pemenuhan hak-hak perempuan pasca 

perceraian. Namun perlindungan hukum dan realisasi hak-hak tersebut masih 

belum merata sehingga perlu adanya sosialisasi dan peningkatan perlindungan 

hokum terhadap perempuan yang mengalami perceraian. 2). Berdasarkan 

perspektif perlindungan perempuan terhadap hak-hak perempuan pasca perceraian 

dengan mantan suami yang berstatus pegawai negeri sipil,.terdapat hak-hak 

mantan istri yang harus dipenuhi seperti halnya nafkah masa iddah, nafkah 

mut‟ah, dan mahar yang belum dibayarkan. Dukungan ini bersifat wajib karena 

tertuang dalam peraturan perundang-undangan yang saat ini masih berlaku.   
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ABSTRACT 

 

Sulis Hidayati, NIM. 12102183030, "Protection of Women's Rights After Divorce 

with a Former Husband Who Has the Status of a Civil Servant (PNS) 

(Case Study of Doko District, Blitar Regency, Islamic Family Law Study 

Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Rohmawati, M.A. 

Keywords: Women's Rights, Post-Divorce, Civil Servants 

In carrying out divorce for Civil Servants (PNS) it is not as easy as divorce 

for divorced husbands and wives in general, in divorce for Civil Servants (PNS) 

there are legal regulations regarding divorce, Civil Servants (PNS) who divorce 

must comply with the law salary distribution. In the case of a woman whose 

husband is a civil servant. This aims to ensure that ex-wives can obtain their rights 

from ex-husbands who have Civil Servant (PNS) status. 

The formulation of the problem in this research is: 1) How to protect 

women's rights after divorce from an ex-husband who has the status of a Civil 

Servant (PNS). 2) What is the perspective of protecting women's rights after 

divorcing an ex-husband who has the status of a Civil Servant (PNS). 

This research was conducted to describe the protection of women's rights 

after divorce with ex-husbands who have civil servant (PNS) status and to analyze 

the protection of women's rights after divorce with ex-husbands who have civil 

servant (PNS) status. Case study of Doko District, Blitar Regency .  

The type of research used by researchers is empirical juridical research 

using a qualitative approach. Data collection was carried out by means of 

interviews and documentation. Interviews were conducted with 5 sources and 3 

judges. The data obtained was then reduced and explained, until finally 

conclusions were drawn. Checking the validity of the data was carried out using 

triagulation techniques. 

Results of this research: 1) Based on research data, it can be concluded 

that there are regulations governing the fulfillment of women's rights after 

divorce. However, legal protection and the realization of these rights are still not 

evenly distributed, so there is a need for socialization and increasing legal 

protection for women who experience divorce. 2) Based on the perspective of 

women's protection of women's rights after divorce from an ex-husband who has 

civil servant status, the court has the authority to determine the support that the 

ex-husband must pay for the ex-wife. This support is mandatory because it is 

contained in the legislation which is currently still in force. 
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 خلاصة

 
 ِغ اٌطلَق ثؼذ اٌّشأح ؽمٛق ؽّب٠خ" ،.٣ .٨ ١ ٢ .١ ٢ ١ .١ُٔ ٘ذا٠زٟ، ع١ٌٛظ

 ِمبطؼخ دٚوٛ، ٌّٕطمخ ؽبٌخ دساعخ) (PNS) اٌّذ١ٔخ اٌخذِخ فٟ ٠ؼًّ عبثك صٚط

 اٌمبْٔٛ ٚػٍَٛ اٌشش٠ؼخ و١ٍخ الإعلَِٟ، الأعشح لبْٔٛ دساعخ ثشٔبِظ ث١ٍزبس،

 ثٛاعطخ (الإششاف رؾذ رٌٛٛٔغبعٛٔظ، الل سؽّخ ػٍٟ ع١ذ إٔذ٠بٔب ٚلا٠خ عبِؼخ

 .M.A سٚؽبٚارٟ، اٌذوزٛس

 اٌّذ١ْٔٛ اٌّٛظفْٛ اٌطلَق، ثؼذ ِب اٌّشأح، ؽمٛق :اٌّفزبؽ١خ اٌىٍّبد

 ِٛظفبً 12 ػٓ ٠مً لا ِب ٕ٘بن اٌذ١ٕ٠خ، ث١ٍزبس ِؾىّخ ِٓ ث١بٔبد إٌٝ ٚاعزٕبداً

٠ٕغُٚ .2023 ػبَ فٟ اٌطلَق طٍجبد ع١مذِْٛ ؽى١ِٛبً  ػٓ ASN ث١ٓ اٌطلَق 

 ٕ٘بن ٌٍطلَق ٔز١غخ .صبٌش شخض ٚٚعٛد إٌّضٌٟ ٚاٌؼٕف الالزظبد٠خ اٌؼٛاًِ

 .ثٙب اٌٛفبء ٠غت اٌزٟ اٌغبثمخ ٚاٌضٚعخ ٌٍضٚط ٚالاٌزضاِبد اٌؾمٛق ِٓ اٌؼذ٠ذ

 اٌٍٛائؼ فٟ اٌّطٍم١ٓ اٌّذ١ٔخ اٌخذِخ ٌّٛظفٟ ٚاٌضٚعخ اٌضٚط ثؾمٛق اٌٛفبء ٠ٕٚظُ

 ؽبٌخ فٟ اٌّذ١ٔخ، اٌخذِخ ِٛظفٟ ِٓ اٌّزضٚعبد ٌٍضٚعبد ثبٌٕغجخ .اٌؾى١ِٛخ

 ِٚغ .اٌغبثك صٚعٙب ٠زمبضبٖ اٌزٞ اٌشارت صٍش ػٍٝ اٌؾظٛي ٌٙٓ ٠ؾك اٌطلَق،

 سئ١ظ ِمبثٍخ اٌغبثمخ ٌٍضٚعخ ف١ّىٓ اٌؾك، ثٙزا اٌٛفبء اٌّّىٓ ِٓ ٠ىٓ ٌُ إرا رٌه،

ّب٠خؽ ٚعبئً إؽذٜ .اٌغبثك اٌضٚط ٠ؼًّ ؽ١ش اٌظٕذٚق أ١ِٓ أٚ اٌٛوبٌخ  ؽمٛق 

 ١٨٨٣ of .١ PP Number ٟ٘ اٌّذ١ٔخ اٌخذِخ ٚظبئف فٟ اٌطلَق ثؼذ اٌّشأح

Jo. PP ُسلُ ِؼّّخ سعبٌخ خلَي ِٓ ػ١ٍٗ اٌزظذ٠ك ٚرُ .١٨٨ ٌغٕخ ٤٥ سل: 

٦٤٣٦ /B0AK. .٣/SD/Fِذ٠ش خطبة رأو١ذ ثشأْ ٢.٢٢ BKN ُسل: 

K.٣-٢٦./V. ٦٦/٨٨-٨٨. 

 ِٓ اٌطلَق ثؼذ اٌّشأح ؽمٛق ؽّب٠خ و١ف١خ (1 :٘ٛ اٌذساعخ ٘زٖ فٟ اٌجؾش ِؾٛس

 ؽمٛق ؽّب٠خ ِٕظٛس ٘ٛ ِب (2 .ِذٟٔ ِٛظف ثٛضغ ٠زّزغ اٌزٞ اٌغبثك اٌضٚط

 ِذٟٔ؟ ِٛظف ثٛضغ ٠زّزغ اٌزٞ اٌغبثك اٌضٚط طلَق ثؼذ اٌّشأح

 ثبعزخذاَ اٌزغش٠جٟ اٌمبٟٔٛٔ اٌجؾش ٘ٛ اٌجبؽضْٛ ٠غزخذِٗ اٌزٞ اٌجؾش ٚٔٛع

ٓػ اٌج١بٔبد عّغ ٚرُ .إٌٛػٟ إٌّٙظ  ٚأعش٠ذ .ٚاٌٛصبئك اٌّمبثلَد طش٠ك 

 ٚششؽٙب، ػ١ٍٙب اٌؾظٛي رُ اٌزٟ اٌج١بٔبد رم١ًٍ رُ صُ .ِظذسا 12 ِغ ِمبثلَد

 ثبعزخذاَ اٌج١بٔبد طؾخ ِٓ اٌزؾمك رُ .إٌٙب٠خ فٟ إٌزبئظ اعزخلَص رُ ؽزٝ

 .اٌزض١ٍش رم١ٕبد

 رؾىُ ضٛاثط ٕ٘بن أْ اعزٕزبط ٠ّىٓ اٌجؾش ث١بٔبد ػٍٝ ثٕبء (1 :اٌجؾش ٔزبئظ

 ٘زٖ ٚإػّبي اٌمب١ٔٛٔخ اٌؾّب٠خ رضاي لا رٌه، ِٚغ .اٌطلَق ثؼذ ثؾمٛلٙب اٌّشأح رّزغ

 ٚص٠بدح الاعزّبػ١خ اٌزٕشئخ إٌٝ ؽبعخ ٕ٘بن ٌزٌه ثبٌزغبٚٞ، ِٛصػخ غ١ش اٌؾمٛق

 ؽّب٠خ ِٕظٛس ِٓ أطلَلب (2 .ٌٍطلَق ٠زؼشضٓ اٌلَرٟ ٌٍٕغبء اٌمب١ٔٛٔخ اٌؾّب٠خ

طصٚ ِٓ اٌطلَق ثؼذ اٌّشأح ؽمٛق  فإْ ؽىِٟٛ، ِٛظف ثظفخ ٠زّزغ عبثك 

 اٌغبثمخ ٌٍضٚعخ اٌغبثك اٌضٚط ٠ذفؼٙب أْ ٠غت اٌزٟ إٌفمخ رؾذ٠ذ طلَؽ١خ ٌٍّؾىّخ
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 رضاي لا اٌزٟ ٚالأٔظّخ اٌمٛا١ٔٓ فٟ ػ١ٍٗ ِٕظٛص لأٔٗ إٌضاِٟ اٌذػُ ٚ٘زا .

 .ا٢ْ ؽزٝ عبس٠خ
 

 

  


